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Introduction: Preliminary study showed that the 5 students who obediently brush their teeth before 
going to sleep at night as many as 3 students are not experience dental caries and 2 students 
experience dental caries. While 8 students who have not obey brush their teeth before going to sleep at 
night as many as 2 students not experience dental caries and 6 students experience dental caries. 
Methods:  The purpose of this study was to determine the relationship of compliance with brushing 
before going to bed with the occurrence of dental caries in elementary school age children 7-12 The 
research design used in this study was cross sectional. The sample in this study were 77 students. C-
Square test was used to analys the data. Results and Analysis: The obedient students brushed their 
teeth before went to bed at night with 6 students (7.8%) and non-adherents brushing their teeth before 
went to bed 71 students (92.2%) while 74 students having dental caries (96.1 %) and those who did 
not experience dental caries 3 students (3.9%). Chi-Square statistical test obtained a value of p = 0,000 
(p <α = 0.05) which means alternative hypotheses were accepted. While the results of the contingency 
coefficient test obtained the correlation coefficient of 0.597, which means there had relationship 
between adherence to brushing before going to bed with the occurrence of dental caries with sufficient 
correlation and parallel direction. Discuss: There is a obedience to brushing teeth before going to bed 
at night with the occurrence of dental caries in children aged 7 to 12 years old at 03 madiun lor, 
Madiun city. 
 
Keywords : obedience, brushing teeth, dental caries, children 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu masalah pada gigi dan 
mulut yang menjadi urutan tertinggi 
adalah karies gigi. Karies gigi adalah 
proses penghancuran pada jaringan 
kalsifikasi yang dimulai pada bagian 
permukaan gigi  melalui proses 
delkasifikasi lapisan email gigi yang di 
ikuti oleh lisis struktur organik secara 
enzimatis sehingga terbentuk kavitas 
(lubang) yang bila didiamkan akan 
menembus email serta dentin dan dapat 
mengenai bagian pulpa (Dorland, 2010). 
Jumlah kejadian karies gigi pada 
anak usia sekolah di negara industri 
misalnya Amerika, Eropa dan Australia 
mencapai 60%-90% (WHO, 2017). 
Berdasarkan data dari kantor publikasi 
Brazil pada tahun 2006 diketahui bahwa 
81,9% anak usia sekolah 7-12 tahun tidak 
pernah memeriksakan kesehatan giginya, 
hal tersebut mengakibatkan tingginya 
resiko terjadinya karies gigi pada anak 
(Ardhegi, 2012). Berdasarkan Riskedas 
tahun 2018, sekitar 72,1% penduduk 
Indonesia mengalami karies gigi dan 46% 
diantaranya tidak merawat gigi yang 
mengalami karies tersebut 
(Wahyuningkintarsih, 2009). Data 
Kementrian Kesehatan menunjukkan 
bahwa prevalensi karies gigi mencapai 
60%-80% dari total populasi dan 
menempati peringkat ke enam sebagai 
penyakit yang paling banyak diderita 
(Sutriyanto, 2011). Hasil Riskesdas tahun 
2018 juga mengungkapkan prevalensi 
Journal of Nursing Care & Biomolecular – Vol 4 No 1 Tahun 2019 - 54 
 
karies gigi di provinsi Jawa Timur 
mencapai 28,6% (Listiono, 2012). 
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 
17 September 2018 terhadap 13 murid di 
SDN 03 Madiun Lor diperoleh hasil 5 
murid  patuh menggosok gigi sebelum 
tidur malam dan 8 murid tidak patuh 
menggosok gigi sebelum tidur malam. 
Dari 5 murid yang patuh menggosok gigi 
sebelum tidur malam sebanyak 3 murid 
tidak mengalami karies gigi dan 2 murid 
mengalami karies gigi. Sedangkan dari 8 
murid yang tidak patuh menggosok gigi 
sebelum tidur malam sebanyak 2 murid 
tidak mengalami karies gigi dan 6 murid  
mengalami karies gigi. Sebelumnya 
belum pernah di lakukan penelitian di 
SDN 03 Madiun Lor Kecamatan 
Manghunarjo Kota Madiun tentang karies 
gigi. Setelah saya melakukan studi 
pendahuluan, saya juga memberikan 
penyuluhan tentang karies gigi, dan cara 
menggosok gigi yang benar. 
Hasil penelitian Rahim (2015) 
menjelaskan ada hubungan antara 
kepatuhan menggosok gigi malam hari 
dengan kejadian karies gigi pada anak 
sekolah dasar di Karangtengah dengan 
hasil p value = 0,002. Sedangkan hasil 
penelitian Sari (2013) menunjukkan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
kepatuhan menggosok gigi dengan 
timbulnya karies gigi pada anak usia 
sekolah kelas 4-6 di SD Ciputat 6 
Tangerang Selatan Provinsi Banten 
dengan hasil p value = 0,346. 
Pemerintah Indonesia dan pihak 
swasta telah melakukan upayanya untuk 
menanggulangi prevelansi karies gigi 
yang tinggi di Indonesia. Pemerintah 
Indonesia telah bekerjasama dengan pihak 
swasta dan Persatuan Dokter Gigi 
Indonesia (PDGI) dalam progam gerakan 
pemeriksaan gigi karies dan edukasi 
tentang kebersihan gigi kepada anak-anak 
dan orang tua yang di selanggarakan pada 
kesehatan Gigi Nasional. Melalui progam 
tersebut, orang tua dan guru berperan 
mengajarkan kebiasaan dan memberikan 
penguatan atau umpan balik positif ketika 
anak-anak melaksanakan kebiasaan baik 
dalam merawat gigi. Dengan demikian, 
kebiasaan baik dalam menggosok gigi 
pada anak-anak dapat ditingkatkan 
melalui pengajaran dan penguatan 
perilaku orang tua dan guru 
(Lukihardiyanti, 2011).  
Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti ingin meneliti penelitian yang 
berjudul “Hubungan Kepatuhan 
Menggosok Gigi Sebelum Tidur Malam 
dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak 
Usia Sekolah Dasar  7-12 tahun di SDN 
03 Madiun Lor Kecamatan Manghunarjo 
Kota Madiun”.  
 
Metode 
Metode penelitian dalam penelitian ini 
megunakan cross sectional. Berdasarkan 
waktunya penelitian ini dilakukan secara 
cross sectional dimana untuk mencari 
hubungan antar variabel yang diukur satu 
kali pada satu saat (Nursalam, 2017). 
Populasi adalah keseluruhan dari 
suatu variabel yang manyangkut masalah 
yang diikuti. Variabel tersebut bisa berupa 
orang, kejadian, perilaku atau sesuatu lain 
yang akan dilakukan penelitian 
(Nursalam,2017). 
 Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 77 responden. Sampling adalah 
suatu proses dalam  menyeleksi porsi dari 
populasi. Pada penelitian ini 
menggunakan stratified random sampling 
yaitu dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi karakteristik umum dari 
anggota populasi kemudian menentukan 
strata atau lapisan dari jenis karakteristik 
unit-unit tersebut (Notoatmodjo, 2010). 
 Dengan kriteria inklusi 
responden yang bersekolah di SDN 03 
Madiun Lor Kota Madiun, bersedia 
menjadi responden, ada saat penelitian, 
bersedia dilakukan pemeriksaan gigi oleh 
peneliti, bersedia menjawab kuesioner 
penelitian. 
 Dalam penelitian ini analisis 
bivariat dilakukan untuk 
mengetahuikorelasi hubungannya ialah 
analisa bivariat dengan menggunakan 
bantuan komputerisasi SPSS 16.0 For 
Windows. Uji statistik yang digunakan 
adalah Chi Square. 
 
 




Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur di SDN 03 Madiun 
Lor Kecamatan Manghunarjo Kota 
Madiun tahun 2018 
Sumber: Kuesioner Penelitian Hubungan 
Kepatuhan Menggosok Gigi Sebelum 
Tidur Malam dengan Terjadinya Karies 
Gigi 2018 
 
Hasil penelitian pada tabel 1 
dijelaskan bahwa rata-rata usia responden 
9,2, nilai mediannya 9, nilai yang sering 
muncul 7, nilai minimum 7 dan maximum  
12, nilai standart deviasi 1,72, dengan 
nilai CI- 95% 8,7 – 9,7.  
 
Tabel 2. Karakteristik responden SDN 03 
Madiun Lor Kecamatan Manghunarjo 
Kota Madiun tahun 2018 
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Sumber: Kuesioner Penelitian Hubungan 
Kepatuhan Menggosok Gigi Sebelum 
Tidur Malam dengan Terjadinya Karies 
Gigi 2018 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 41 responden (52,2%) dan laki-









Patuh  6 7,8% 
Tidak patuh 71 92,2% 




Karies terjadi gigi  74 96,1% 
Tidak terjadi karies 
gigi 
3    3,9% 
Total  77 100% 
Sumber: Kuesioner Penelitian Hubungan 
Kepatuhan Menggosok Gigi Sebelum 
Tidur Malam dengan Terjadinya Karies 
Gigi 2018 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa 6 siswa patuh menggosok gigi 
sebelum tidur (7,8%) dan 71 siswa tidak 
patuh menggosok gigi sebelum tidur 
malam (92,2%). Sedangkan siswa yang 
terjadi karies gigi 74 siswa (96,1%) dan 
yang tidak terjadi karies gigi 3 siswa 
(3,9%). 
Hubungan Kepatuhan Menggosok Gigi 
Sebelum Tidur Malam Dengan 
Terjadinya Karies Gigi Di SDN 03 
Madiun Lor Kecamatan Manghunarjo 
Kota Madiun Tahun 2018 
Tabel. 4 
 
Sumber: Kuesioner Penelitian 
Hubungan Kepatuhan Menggosok Gigi 
Sebelum Tidur Malam dengan 
Terjadinya Karies Gigi 2018 
Berdasarkan tabel 4 dijelaskan 
bahwa responden yang patuh 
menggosok gigi sebelum tidur malam 
dan tidak terjadi karies gigi sejumlah 3 
siswa (3,9%) dan responden yangtidak 
patuh menggosok gigi sebelum tidur 
malam dan tidak terjadi karies gigi 
sejumlah 0 siswa (0%). Responden yang 
patuh menggosok gigi sebelum tidur 
malam dan terjadi karies gigi sejumlah 3 
siswa (3,9%) dan responden yang tidak 
patuh menggosok gigi sebelum tidur 
malam dan terjadi karies gigi yaitu 
sebanyak 71 siswa (92,2%). 
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Hasil uji statistik Chi-Square 
untuk menganalisa hipotesa alternatif 
yang menyatakan ada hubungan 
kepatuhan menggosok gigi sebelum 
tidur malam dengan terjadinya karies 
gigi diperoleh nilai p = 0,000 (p < α = 
0,05) yang berarti hipotesa alternatif 
diterima. Sedangkan dari hasil uji 
koefesien kontingensi diperoleh hasil 
koefesien korelasi sebesar 0,597  yang 
berarti ada hubungan antara  kepatuhan 
menggosok gigi sebelum tidur malam 
dengan terjadinya karies gigi dengan 
korelasi cukup dan arah sejajar. 
 
Pembahasan  
Kepatuhan menggosok gigi sebelum 
tidur malam 
Hasil penelitian diketahui bahwa 
dari 77 siswa yang diteliti, sebagian besar 
siswa tidak patuh menggosok gigi 
sebelum tidur malam yaitu sebanyak 71 
siswa (92,2%). Hal ini bisa dipengaruhi 
oleh faktor umur. Hasil penelitian 
didapatkan sebaran data terbanyak berada 
di umur 7 dan 8 tahun yaitu masing 
masing sejumlah 30 siswa. Pada usia 
sekolah dasar, anak akan mencari jati 
dirinya dan akan sangat mudah 
terpengaruh lingkungan sekitarnya, 
terutama teman sebaya yang pengaruhnya 
sangat kuat seperti anak akan merubah 
perilaku dan kebiasaan temannya, 
termasuk kebiasaan menggosok gigi 
(Yusuf, 2006).  
Peran pihak Puskesmas sebagai 
penanggung jawab Tim UKS di SDN 03 
Madiun Lor sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kepatuhan. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa kunjungan terakhir 
pihak Puskesmas pada tanggal 5 Februari 
2018. Sesuai dengan teori Smet (1994) 
yang menyatakan bahwa ada beberapa 
strategi untuk meningkatkan kepatuhan 
yaitu adanya komunikasi yang jelas dari 
keluarga dan tenaga kesehatan, dukungan 
dari berbagai pihak misalnya dukungan 
profesional kesehatan baik dokter maupun 
perawat, dukungan sosial (keluarga). 
Hasil wawancara saat penelitian 
didapatkan bahwa rata-rata orang tua 
siswa tidak memberikan pengajaran dan 
contoh menggosok gigi sebelum tidur 
malam. Pengajaran kepatuhan menggosok 
gigi pada anak usia sekolah dasar perlu 
diberikan oleh orang tua. Anak belajar  
melalui melihat, mendengar, dan meniru 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang 
tua dan guru mereka selama usia 2 sampai 
4 tahun. Melihat, mendengar, dan meniru 
yang terjadi berulang kali akan 
membentuk suatu pola kebiasaan tertentu 
pada anak sehingga anak mahir 
melakukan kegiatan tersebut (Tjahja, 
2010). Pada usia sekolah dasar, anak 
masih perlu diajari untuk melakukan 
perawatan gigi secara mandiri oleh orang 
tua. Orang tua harus mempelajari tehnik 
menggosok gigi bersama anak, 
mengajarkan, mengawasi, dan memandu 
anak dalam menggosok gigi sampai 
mereka dapat bertanggung jawab dalam 
perawatan kebersihan gigi (Wong, 2008). 
Menurut Niven (2002) faktor yang 
mendukung kepatuhan antara lain 
pendidikan. Pendidikan menggosok  gigi 
bisa diperoleh anak lewat orang tua 
maupun guru di sekolah. 
Asumsi peneliti bahwa peran orang 
tua sangat berpengaruh terhadap 
kepatuhan menggosok gigi sebelum tidur 
malam karena anak lebih banyak 
berinteraksi dengan orang tua saat malam 
hari dibanding dengan guru atau teman. 
Jadi sebaiknya orang tua juga menerapkan 
kebiasaan baik menggosok gigi sebelum 
tidur malam agar dapat dicontoh oleh 
anak-anaknya. 
Gambaran jenis kelamin terhadap 
kepatuhan diperoleh hasil siswa 
perempuan yang patuh menggosok gigi 
sebelum tidur malam ada 6 siswa 
sedangkan laki-laki tidak ada. 
Berdasarkan hasil penelitian yang patuh 
menggosok gigi sebelum tidur malam 
adalah perempuan. Penelitian Setiawati 
(2012) di MI Al-Istiqomah Tangerang 
juga menunjukkan bahwa perempuan 
lebih banyak yang patuh menggosok gigi 
sebelum tidur malam dibanding laki-laki. 
Hal itu menunjukkan bahwa siswa 
perempuan lebih mempunyai kesadaran 
menggosok gigi sebelum tidur malam 
dibanding siswa laki-laki. 
Kaum perempuan umumnya lebih 
memperhatikan kesehatan dan estetika 
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dibanding kaum laki-laki. Laki-laki 
cenderung cuek dan tidak peduli pada 
kesehatannya. Sehingga perempuan 
cenderung lebih patuh terhadap aturan 
menggosok gigi untuk menjaga kesehatan 
giginya. 
 
Kejadian karies gigi 
Hasil penelitian diketahui bahwa 
dari 77 siswa yang diteliti, sebagian besar 
terjadi karies gigi yaitu sebanyak 74 siswa 
(96,1%) dan hanya 2 siswa (4,1%) yang 
tidak mengalami karies gigi. Dilihat dari 
data tersebut didapatkan bahwa terjadinya 
karies gigi di SDN 03 Madiun Lor Kota 
Madiun sangat banyak. Hasil observasi 
pada saat penelitian kebanyakan siswa-
siswi di SDN 03 Madiun Lor Kota 
Madiun mengabaikan adanya karang gigi, 
terbukti dengan ditemukan bercak coklat 
pada gigi, sisa-sisa makanan yang 
menempel pada gigi dan mengalami 
kerusakan pada giginya yaitu sebagian 
besar gigi berlubang. Hasil pengamatan 
pada saat melakukan penelitian di 
lingkungan sekolah juga terdapat kantin 
yang menjual makanan dan minuman 
ringan, seperti permen, coklat, biscuit. 
Siswa-siswa banyak yang membeli dan 
mengkonsumsi jajanan dari kantin 
tersebut. Jajanan atau snack  yang 
mengandung gula tinggi dan lengket yang 
merupakan faktor resiko terhadap karies 
disukai oleh hampir semua anak. Setelah 
makan dan minum jajanan tersebut, anak-
anak tidak membersihkan rongga 
mulutnya sehingga plak dapat dengan 
mudah terbentuk yang akhirnya 
menyebabkan karies (Tarigan, 1995). 
Tarigan (1995) menyatakan bahwa bakteri 
yang terdapat dalam plak akan 
merapuhkan gigi dan mulut. Bakteri ini 
akan mengolah karbohidrat untuk 
menghasilkan asam susu yang dapat 
merapuhkan email gigi, prosesnya terjadi 
dengan lambat. Setelah menembus ke 
dalam lapisan kedua (dentin) plak akan 
lebih menyebar  dengan cepat dan masuk 
ke dalam pulpa (lapisan gigi dalam yang 
mengandung saraf dan pembuluh darah).  
Responden pada penelitian ini 
adalah siswa usia sekolah dasar 7-12 
tahun. Pada usia sekolah dasar tersebut 
lebih rentan terjadi karies gigi karena 
pada umumnya anak-anak menyukai 
makanan yang mengandung gula atau 
bersifat manis. Gula menjadi nutrisi untuk 
pertumbuhan bakteri di mulut penyebab 
karies gigi. Jika gula bergabung dengan 
plak, maka dalam waktu sekitar 20 menit 
streptococcus mutans di dalam plak akan 
menghasilkan asam (Sariningsih, 2014). 
Responden yang terlibat dalam penelitian 
ini sebagian besar terjadi karies gigi 
(95,9%). Hasil tersebut sesuai dengan 
teori yang menjelaskan bahwa masalah 
gigi yang utama pada usia sekolah dasar 
adalah karies gigi (Wong, 2008). Kejadian 
karies gigi lebih banyak ditemukan pada 
anak-anak usia sekolah dasar. Usia yang 
paling rentan terhadap kejadian gigi 
berlubang antara 4-10 tahun yaitu pada 
gigi susu, sedangkan pada gigi permanen 
antara usia 12-18 tahun (Wong,  2008). 
Kejadian karies gigi yang sangat 
tinggi pada responden sangat 
mengkhawatirkan karena dapat 
menimbulkan dampak bagi penderitanya. 
Anak akan terganggu proses belajar dan 
sosialisasi dengan teman-temannya. 
Karies gigi pada anak usia sekolah dasar 
dapat diminimalkan dengan perawatan 
gigi yang optimal. Anak usia sekolah 
dasar sudah bisa diberi tanggung jawab 
untuk merawat giginya terutama 
menggosok gigi untuk mencegah 
terjadinya karies gigi.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa prevalensi karies gigi pada 
responden perempuan dan laki-laki tidak 
ada perbedaan yang signifikan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Setiawati (2012) di MI Al-Istiqomah 
Tangerang yang menyatakan bahwa 
prevalensi karies gigi antara responden 
perempuan dan laki-laki tidak berbeda 
secara signifikan. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh Joshi (2005) di India dari 
total populasi anak usia 6-12 tahun 
sebanyak 150 orang, diperoleh kejadian 
karies lebih tinggi pada laki-laki yaitu 
80% sedangkan perempuan 73%. 
Perbedaan hasil penelitian dapat 
disebabkan tempat penelitian yang 
berbeda dimana karies gigi dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor yang terdapat di 
masing-masing lingkungan tempat 
penelitian.  
 
Hubungan antara kepatuhan 
menggosok gigi sebelum tidur malam di 
SDN 03 Madiun Lor Kecamatan 
Manghunarjo Kota Madiun 
Hasil penelitian diketahui bahwa 
responden yang patuh menggosok gigi 
sebelum tidur malam dan tidak terjadi 
karies gigi sejumlah 3 siswa (3,9%) dan 
responden yangtidak patuh menggosok 
gigi sebelum tidur malam dan tidak terjadi 
karies gigi sejumlah 0 siswa (0%). 
Responden yang patuh menggosok gigi 
sebelum tidur malam dan terjadi karies 
gigi sejumlah 3 siswa (3,9%) dan 
responden yang tidak patuh menggosok 
gigi sebelum tidur malam dan terjadi 
karies gigi yaitu sebanyak 71 siswa 
(92,2%). 
Hasil uji statistik Chi-Square untuk 
menganalisa hipotesa alternatif yang 
menyatakan ada hubungan kepatuhan 
menggosok gigi sebelum tidur malam 
dengan terjadinya karies gigi diperoleh 
nilai p = 0,000 (p < α = 0,05) yang berarti 
hipotesa alternatif diterima. Sedangkan 
dari hasil uji koefesien kontingensi 
diperoleh hasil koefesien korelasi sebesar 
0,597  yang berarti ada hubungan antara  
kepatuhan kepatuhan menggosok gigi 
sebelum tidur malam dengan terjadinya 
karies gigi dengan korelasi cukup dan 
arah sejajar. 
Hasil penelitian ini ada hubungan 
antara kepatuhan menggosok gigi 
sebelum tidur malam dengan terjadinya 
karies gigi. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori Budisuari (2010) yang 
menyatakan seseorang yang mempunyai 
kebiasaan mengosok gigi cenderung tidak 
terjadi penyakit karies dibandingkan yang 
tidak menggosok gigi.  
Budiman (2009) menyatakan waktu 
tidur produksi air liur berkurang sehingga 
menimbulkan suasana asam di mulut. 
Sisa-sisa makanan pada gigi jika tidak 
dibersihkan, maka mulut semakin asam 
dan kumanpun akan tumbuh subur 
membuat lubang pada gigi. Sifat asam ini 
bisa dicegah dengan menggosok gigi. 
Sariningsih (2014) menyatakan bahwa 
kebersihan mulut yang baik antara lain 
menggosok gigi sebelum tidur di malam 
hari. Hal ini sangat efektif dalam 
mencegah terjadinya pembusukan 
permukaan yang licin. Menggosok gigi 
mencegah terbentuknya karies di pinggir 
gigi. Menggosok gigi sebelum tidur 
berguna untuk menahan 
perkembangbiakan bakteri dalam mulut 
karena dalam keadaan tidur tidak 
diproduksi ludah yang berfungsi 
membersihkan gigi dan mulut secara 
alami (Ariningrum, 2010). 
Kebiasaan baik menggosok gigi 
sebelum tidur malam dapat mencegah 
terjadinya karies gigi karena gigi menjadi 
bersih dari sisa-sisa makan, bakteri, dan 
plak yang dapat merusak gigi. Dengan 
demikian menggosok gigi sebelum tidur 




Sebagian besar responden tidak 
patuh menggosok gigi sebelum tidur 
malam yaitu sejumlah 71 siswa (92,2%) 
dan sebagian kecil responden patuh 
menggosok gigi sebelum tidur malam 
yaitu sejumlah 6 siswa (7,8%). Sebagian 
besar responden mengalami karies gigi 
yaitu sejumlah 74 siswa (96,1%) dan 
sebagian kecil tidak mengalami karies 
gigi yaitu sejumlah 3 siswa (3,9%). Ada 
hubungan antara kepatuhan menggosok 
gigi sebelum tidur malam dengan 
terjadinya karies gigi pada anak. 
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